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PENGARUH FERMENTASI BUAH KESEMEK TERHADAP KADAR
HDL DAN LDL TIKUS YANG DIBERI PAKAN HIPERKOLESTEROL

Muhammad Afiah

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukanf@ntuk mengetahui pengaruh pemberian fermentasi
buah kesemek (Diospyros kaki) terhadap kadar kolesterol High Density Lipoprotein
(HDL) dan Low Density Lipoprotein (LDL)@3us putih (Rattus norvegicus) galur
wistar yang diberi pakan hiperkolesterol. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental in vivo yang menggunakan rancangan acak lengkap denfGh 4
perlakuan dan 6 ulangan. Keempat perlakuan tersebut adalah kontrol negatif diberi
pakan standar (K-), kontrol positif diberi pakan hiperkolesterol (K+), perlakuan 1
@iberi pakan hiperkolesterol dan fermentasi kesemek 400 mg/kgBB (P1), serta
perlakuan 2 diberi pakan hiperkolesterol dan fermentasi kesemek 800 mg/kgBB
(P2). Pakan hiperkolesterol yang diberikan selama 2 minggu terdiri dari 10% lemak
kambing, 5% kuning telur puyuh dicampur kedalam 85% pakan standar. Pemberian
fermentasi kesemek selama 2 minggu diberikan setiap hari sesuai dosis melalui oral
menggunal@in sonde. Pemeriksaan kadar HDL dan LDL dilakukan setelah masa
[& mberian pakan hiperkolesterol dan setelah masa pemberian fermentasi kesemek.
Data dianalisis menggunakan One-way ANOVA, berdasarkan uji one-way
BNOVA didapat bahwa pada kelompok P1 dan P2 pemberian fermentafesemek
tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan kadar HDL dan LDL. Pembeffin
pakan hiperkolesterol dapat meningkatkan kadar rata-rata HDL dan LDL jika
dibandingkan dengan kelompok @ng tidak diberi pakan hiperkolesterol, walaupun
meningkat tetapi kadar rata-rata HDL dan LDL masih dalam batas normal.

Kata kunci : Kesemek (Diospyros kaki), HDL, LDL, Hiperkolesterol




I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kolesterol adalah molekul lemak sterol yang diperlukan tubuh untuk
mensintesis zat-zat seperti membran sel, hormon steroid, vitamin D dan asam
empedu (Listiyana dkk., 2013). Kolesterol dibagi menjadi dua yaitu Low Density
Lipoprotein (LDL) dan High Density Lipoprotein (HDL) (Septianggi dkk., 2013).
gz’gh Density Lipoprotein (HDL) adalah molekul lipoprotein yang paling
kecil dengan densitas (kepadatan) paling besar serta mempunyai kandungan protein
dan fosfolipid yang paling besar, sementara Low Density Lipoprotein (LDL) adalah
molekul lipoprotein densitas rendah yang mempunyai kandungan protein dan
fosfolipid lebih kecil dibandingkan dengan HDL (Indra dan Panunggal, 2015).
Kadar L yang berlebihan di dalam darah akan diendapkan di pembuluh
darah dan membentuk bekuan yang dapat menyumbat pembuluh darah, sedangkan
kolesterol HDL dapat membersihkan pembuluh darah dari kolesterol LDL yang
berlebihan (Septianggi dkk., 2013). Kadar LDL yang cenderung tinggi n kadar
HDL yang rendah akan menyebabkan penebalan pembuluh darah yang mengarah
pada penyakit kardiovaskular dan aterosklerosis (Ercho dkk., 2013; Indra dan
Panunggal, 2015), oleh karena itu kolesterol memiliki manfaat bagi metabolisme,
tetapi jika kadarnya tidak seimbang akan memberikan dampak negatif bagi tubuh.
Tingginyadar kolesterol dalam darah disebabkan karena konsumsi pakan
yang hiperkolesterol atau tinggi kolesterol, sehingga menyebabkan suatu kondisi

2
yang dinamakan Hiperkolesterolemia (Iman, 2004). Hiperkolesterolemia




merupakan suatu kondisi dimana kadar kolesterol LDL dalam darah meningkat dan
kadar kolesterol HDL. menurun di bawah batas normal (Indra dan Panunggal, 2015).
dar kolesterol yang berlebihan dalam darah akan menyebabkan terganggunya
sistem sirkulasi, karena adanya penebalan atau pengerasan dinding pembuluh darah
yang dinamakan Aterosklerosis (Handayani dan Prijadi, 2007).

Pilihan terapi obat untuk menurunkan kadar kolesterol ada bermacam-
macam seperti menggunakan statins, fibrates, resins, ezetimibe, sterols dan niacin
(Meckling, 2007), namun popularitas penggunaan herbal sebagai pengobatan
alternatif masih cukup banyak di Indonesia sehingga memberikan pilihan terapi
herbal alternatif untuk mengatur kadar kolesterol diharapkan dapat bermanfaat bagi
hewan dan manusia.

Kesemek merupakan salah satu jenis tanaman buah-buahan subtropis langka
di Indonesia dan mempunyai potensi untuk dikembangkan (Daulay dkk., 2018),
oleh karena itu agar pemanfaatannya dapat berkembang maka penggunaan
fermentasi buah kesemek berpeluang dijadikan terapi herbal sebagai bahan
campuran pakan hewan, misalnya campuran pakan untuk anjing yang mengalami
hiperkolesterolemia maupun untuk pencegahan hiperkolesterolemia.

Penelitian sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh Arfiani dkk. (2017)
tentang pengaruh tepung kesemek terhadap pembentukan foam cell dan profil lipid
dimana tepung kesemek menurunkan pembentukan foam cell, namun dalam
penelitian tersebut dibutuhkan penelitian lanjutan berupa pengolahan lain dari buah

kesemek yang berpengaruh terhadap profil lipid. Penelitian Song dkk. (2020)

mengidentifikasi adanya efek anti-obesitas dari fermentasi ekstrak kesemek yang




diberikan ke mencit. Berdasarkan penelitian sebelumnya buah kesemek memiliki
pengaruh yang baik pada profil lipid, oleh karena itu agar dapat dimanfaatkan
semaksimal mungkin maka perlu dilakukan penelitian yang meneliti pengaruh
produk pengolahan kesemek berupa fermentasi terhadap profil lipid secara spesifik,
misalnya profil lipid HDL dan LDL.

Penelitian ini akan mengidentifikasi adanya pengaruh fermentasi kesemek
terhadap kadar LDL dan HDL, sehingga dapat diketahui apakah pengolahan buah
kesemek secara fermentasi memiliki pengaruh menurunkan kadar LDL serta
menjaga kadar HDL dalam darah, ataukah tidak berpengaruh.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka perumusan
masalah yang difokuskan dalam penelitian ini, adalah bagaimana pengaruh
fermentasi buah kesemek terhadap kadar HDL dan LDL tikus yang diberi pakan
hiperkolesterol?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh fermentasi buah kesemek terhadap
kadar HDL dan LDL tikus yang diberi pakan hiperkolesterol.

1.4 Hipotesis
a.HO : Tidak ada pengaruh fermentasi kesemek terhadap kadar LDL dan HDL tikus.

b. H1 : Ada pengaruh fermentasi kesemek terhadap kadar LDL dan HDL tikus.




1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi ilmiah kepada
masyarakat tentang pengaruh produk pengolahan fermentasi buah kesemek dalam

menurunkan kadar LDL dan menjaga kadar HDL, sehingga dapat dimanfaatkan

sebagai terapi herbal untuk mengatasi hiperkolesterolemia pada hewan.




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kolesterol

Kolesterol adalah molekul lemak sterol yang diperlukan tubuh untuk
mensintesis zat-zat seperti membran sel, hormon steroid, vitamin D dan asam
empedu (Listiyana dkk., 2013). Kadar kolesterol dalam darah berasal dari sintesis
di hati dan asupan makanan yang masuk (Anies, 2015).

Kolesterol dibagi menjadi dua yaitu Low Density Lipoprotein (LDL) dan
High Density Lipoprotein (HDL) (Septianggi dkk., 2013). Agar kolesterol yang
mengalir dalam darah tidak menggumpal dan mudah bercampur dalam darah maka
kolesterol dikemas dalam bentuk partikel-partikel kecil yang dilapisi protein,
sehingga disebut lipoprotein (Anies, 2015).

2.1.1 Definisi dan Peran Eow Density Lipoprotein (LDL)

Low Density Lipoprotein (LDL) adalah molekul lipoprotein densitas rendah
yang mempunyai kandungan protein dan fosfolipid lebih kecil dibandingkan
dengan High Density Lipoprotein (HDL) (Indra dan Panunggal, 2015). Partikel
lipoprotein merupakan ikatan antara kolesterol, fosfolipid dan trigliserida (Elim
dkk., 2017).

LDL menjadi faktor resiko terjadinya penyakit arteri koroner atau
aterosklerosis (Mudd dkk., 2007; Arfiani dkk., 2017), hal tersebut terjadi karena
adanya kondisi hiperkolesterolemia yang erupakan suatu kondisi dimana kadar

kolesterol LDL dalam darah meningkat dan kadar kolesterol HDL. menurun di

bawah batas normal (Indra dan Panunggal, 2015). Kadar LDL yang berlebihan




dalam darah akan menjadi Oxidized Low Density Lipoprotein (LDL teroksidasi),
partikel tersebut menyebabkan sel endotel di lapisan intima pembuluh darah
terluka, luka ini an menarik monosit menjadi makrofag yang akan memfagosit
LDL teroksidasi, makrofag yang memfagosit LDL teroksidasi berubah menjadi
foam cells sebagai mekanisme awal terjadinya aterosklerosis (Arfiani dkk.,2017).

Kadar LDL teroksidasi akan meningkatkan akumulasi lipid di arteri,
sehingga meningkatkan resiko terjadinya aterosklerosis dimana LDL teroksidasi ini
akan menyebabkan inflamasi hingga tejadi proses proliferasi sel vaskular endotel
ke arteri yang mengarah pada ancaman penyakit aterosklerosis (Butt dkk., 2015),
aterosklerosis merupakan penyakit progresif yang berasal dari respon inflamasi
kronik terhadap deposisi lipoprotein pada dinding arteri (Tambunan dkk., 2014).

Akibat yang ditimbulkan dari aterosklerosis yaitu terjadi ncbalan atau
pengerasan dinding pembuluh darah pada lapisan intima (Arfiani dkk., 2017), dan
terjadi pengerasan arteri sehingga arteri tidak elastis (Tambunan dkk., 2014).
mskiemsis merupakan cikal bakal terjadinya penyakit jantung dan stroke
(Anies, 2015).

a
2.1.2 Definisi dan Peran High Density Lipoprotein (HDL)

High Density Lipoprotein (HDL) adalah partikel lipoprotein yang lebih
padat daripada w Density Lipoprotein (LDL) karena proporsi protein dan lipid
dalam HDL besar, namun lipoprotein ini berukuran kecil (Erizon dan Karani, 2020).
Penyusunan partikel lipoprotein padat ini disusun oleh protein struktural didalam

HDL, yaitu Apolipoprotein Al yang mengangkut fosfolipid dan kolesterol, serta

sebagian Apolipoprotein lain (Erizon dan Karani, 2020).




Berbeda dengan LDL yang banyak merugikan tubuh, HDL memiliki
pengaruh yang lebih bermanfaat, oleh karena itu menjaga level LDL tetap rendah
dan menaikan kadar HDL bertujuan untuk mencegah aterosclerosis yang
menyebabkan penyakit arteri koroner (Eren dkk., 2012). Peran penting HDL dalam
metabolisme tubuh yaitungangkut timbunan kolesterol dari jaringan kembali ke
hati untuk didaur ulang, sehingga efektif memiliki fungsi homeostasis dan
metabolisme lipid (Erizon dan Karani, 2020; Indra dan Panunggal, 2015), selain itu
HDL juga berperan dalam melindungi sistem kardiovaskular misalnya mengurangi
kadar kolesterol di makrofag, anti-inflamasi dan anti-oksidatif (Eren dkk., 2012).

Peran lain yang dimiliki HDL diantaranya sebagai regulator anti-inflamasi
yang membatasi pengaktifan sel-sel endotel oleh sitokin proinflamasi, komponen
sistem imun innate untuk bertahan dari serangan virus, bakteri dan parasit, serta
anti-apoptosis (Gordon dkk., 2017). HDL disusun oleh protein struktural
Apolipoprotein Al yang berperan dalam menghambat proses oksidasi LDL dengan
mengubahnya menjadi LDL teroksidasi minimal, enzim paraoxonase didalam HDL
juga dapat mencegah proses oksidasi LDL dengan cara menghidrolisis senyawa-
senyawa yang diperlukan untuk proses oksidasi LDL, dimana hasil pemecahan
senyawa tersebut akan dibawa HDL kembali ke hati (Erizon dan Karani, 2020).

Mekanisme HDL dalam mengurangi penimbunan kolesterol (antiterogenik)
yaitu HDL ngangkut kolesterol bebas yang terdapat di dalam endotel jaringan
perifer termasuk pembuluh darah, lalu HDL yang mengandung kolesterol dibawa

ke reseptor HDL di hati untuk dijadikan empedu dan dikeluarkan ke usus kecil

untuk mencerna lemak (Astuti, 2015).




Eaktor-faktor yang dapat menurunkan kadar HDL adalah kurangnya asupan
serat dan antioksidan, inaktifitas, obesitas, inflamasi, perokok, pemakaian
kontrasepsi oral dan steroid, hipertrigliseridemia dan faktor genetik (Indra dan
Panunggal, 2015). Kondisi hiperkolesterolemia dimana jumlah kolesterol melebihi

batas normal juga dapat menurunkan kadar HDL (Riesanti dkk., 2013).

2.2 Tanaman Buah Kesemek (Diospyros kaki)
2.2.1 Morfologi dan Klasifikasi Tanaman esemek

Buah Kesemek Diospyros kaki merupakan salah satu dari spesies
persimmon (kesemek) yang paling banyak dibudidayakan (Ayse dan Ertugrul,
2020), namun Daulay dkk. (2018) menjelaskan bahwa tanaman ini masih tergolong
langka di Indonesia, serta menjelaskan morfologi buah kesemek dimana buah ini
rbentuk bulat dengan diameter 6-8 cm, ketika masih muda berwarna hijau dan

setelah tua berwarna kuning dan berakar tunggang, daging buah berwarna kuning,

oranye dan kemerahan, bagian pangkal buah terdapat 4 kelopak bunga.

Gambar 2.1 Buah Kesemek (Diospyros kaki) (Butt dkk., 2015)




Klasifikasi tanaman kesemek yang dijelaskan oleh Butt dkk. (2015) yaitu
kesemek termasuk dalam ngdorn : Plantae ; Divisi : Magnoliophyta ; Kelas :
Rosopsida ; Ordo : Ericales ; Family : Ebenaceae ; Genus : Diospyreae ; Spesies :
Diospyros kaki.

2.2.2 Manfaat Kandungan Buah Kesemek

Fitokimia adalah bahan kimia asli yang ada pada buah-buahan, sayuran dan
kacang-kacangan yang berfungsi untuk memproduksi sifat fisiologis dan
melindungi tanaman dari berbagai stressor (gangguan) di lingkungan (Bell dkk.,
2018). Senyawa fitokimia utama pada buah kesemek diantaranya Carotenoid,
Tannin, komponen fenol seperti flavonoid jenis proanthocyanidins dan flavanols,
serta metabolit katekin seperti oleanik acid dan ursolik acid, senyawa-senyawa
fitokimia ini memiliki potensi untuk dimanfaatkan, beberapa senyawa ini memiliki
manfaat kesehatan jika dikonsumsi (Butt dkk., 2015). Flavonoid adalah senyawa
alami pada tumbuhan untuk mengobati disfungsi kardiovaskular karena perannya
sebagai antioksidan (Arifin dan Ibrahim,2018). Manfaat aktivitas antioksidant yang
tinggi pada buah kesemek dan kandungan proanthocyanidin dapat membantu
melawan hiperlipidemia dan hiperglikemia (Ayse dan Ertugrul, 2020).

Peran dari komponen bioaktif seperti tannin dan carotenoid membantu
menangkal radikal bebas, menurunkan faktor resiko penyakit kardiovaskular yang
berkaitan dengan kolesterol dan tekanan darah, serta menguragi resiko terjadi
penyakit diabetes mellitus (Butt dkk., 2015). Tannin dan bahan aktif lain dalam
buah kesemek menurunkan kadar spesies oksigen reaktif yang merupakan radikal

bebas (Zhou dkk., 2016).
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Flavonoid pada kesemek yang terdiri dari flavanol dan antocyanidin
memiliki beragam manfaat, misalnya flavanol quercetin pada kesemek untuk
mencegah oksidasi low density lipoprotein, menangkal radikal bebas, dan efek
kardio-protektit (Arifin dan Ibrahim, 2018), sementara antocyanidin berperan
menurunkan resiko hiperkolesterolemia (Butt dkk., 2015). Kandungan tflavonoid
didalam tumbuhan dapat ditemukan walau tumbuhan tersebut telah dijadikan
ekstrak (Arifin dan Ibrahim, 2018). Selain bahan aktifnya, serat larut pada buah
kesemek juga gpat menurunkan kadar kolesterol total, triogliserida, low density
lipoprotein dan mengurangi penurunan high density lipoprotein secara signifikan
saat diuji pada tikus diet tinggi lemak (Arfiani dkk., 2017).

2.3 Definisi dan Peran Fermentasi

Fermentasi adalah reaksi dengan menggunakan biokatalis untuk mengubah
bahan baku menjadi produk (Surest dkk., 2013), sedangkan menurut Hidayat dkk.
(2020) fermentasi adalah pembentukan produk dengan memanfaatkan aktivitas
metabolisme suatu mikroorganisme yang digunakan dalam proses fermentasi.
Perubahan biokimia selama proses fermentasi mempengaruhi bioaktivitas dan
tingkat kecernaan suatu produk, sehingga fermentasi dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan umur simpan dan nilai gizi secara aman dan efektif dari suatu produk
makanan (Bell dkk., 2018).

Selama proses fermentasi buah dan sayuran terjadi peningkatan aktivitas
antioksidan, dimana terdapat peningkatan jumlah senyawa fenolik dan flavonoid

akibat dari hasil reaksi hidrolisis mikroba (Hur dkk., 2014). Contohnya yang pada

anggur yang difermentasikan terjadi peningkatan aktivitas antioksidan dan senyawa
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fenolik jika dibandingkan dengan anggur non-fermentasi (Lee dan Kwak, 2011),
lalu pada kacang-kacangan (legum) kandungan fenolik dan dan flavonoid
meningkat selama saat difermentasikan (Song dkk., 2020).
?.4 Tikus Putih (Rattus norvegicus) Galur Wistar
24.1 Klasifikasi ikus Putih Galur Wistar

Galur tikus wistar (albino) pertama kali dikembangkan di Wistar Institute
Philadelphia Amerika Serikat pada tahun 1906, Galur wistar terus dibiakkan dan

digunakan karena ideal sebagai hewan model untuk berbagai penelitian (Fitria dan

Sarto, 2014).

o *)

Gambar 2.2 Tikus Putih Rattus norvegicus galur wistar
(sumber : Janvier Labs)

Menurut Kartika dkk. (2013) Tikus putih norwegia (Rattus norvegicus)
galur wistar diklasifikasikan secara taksonomi kedalam Kingdom : Animalia ;
Filum : Chordata ; Kelas : Mamalia ; Ordo : Rodentia ; Famili : Muridae ; Genus :
Rattus ; Spesies : Rattus norvegicus.

1
2.4.2 Data Biologis Tikus Putih

Secara biologi anatomi dan fisiologi, Tikus putih (Ratfus norvegicus)

memiliki ciri khas hewan rodensia yaitu tidak memiliki kelenjar keringat, tidak bisa

bernafas terengah-engah (panting) dan kemampuan yang buruk dalam mengatur

suhu tubuh, karena tidak memiliki kelenjar keringat maka termoregulasi dilakukan
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di ekornya, dimana pembuluh darah di ekor melebar dan menyempit guna mengatur
panas (Sharp dan Villano, 2013).

Tabel 2.1 Data biologis tikus putih (Rattus norvegicus) (Sharp dan Villano, 2013;
Salasia dan Mangkoewidjojo, 2021)

Data Biologis Tikus Besaran

Asupan pakan 15-20 gram/hewan/hari
Frekuensi detak jantung 250-450 Beat per minutes
PH darah di arteri 741

Volume darah 5,6-7,1 mL/100g bb
Volume plasma 3.08-3,67 mL/100g bb
Cardiac output 10-80 mL/menit
@:kuensi pernafasan 70-115 kali/menit
Tekanan darah arterial Sistolik 88-184 mmHg

Diastolik 58-145 mmHg

Tikus berjenis kelamin jantan tidak memiliki pengaruh hormon estrogen

yang akan mempengaruhi metabolisme lemak dan kolesterol, sehingga cocok
digunakan dalam penelitian yang berkaitan dengan diet tinggi kolesterol atau diet
aterogenik (Tambunan dkk., 2014). Penggunaan tikus wistar jantan dalam
penelitian menghasilkan data yang lebih akurat dan lebih mudah dikendalikan,
karena tikus wistar tan tidak mengalami siklus estrus sehingga sampel menjadi
homogen (Anggraini, 2014).

Rata-rata berat badan tikus Rattus norvegicus strain wistar jantan menurut
data yang dipaparkan oleh Fitria dan Sarto (2014) relatif lebih berat dibandingkan
berat badan tikus wistar betina, tikus wistar jantan yang baru berusia 2 minggu

beratnya rata-rata 59,9 gram sementara tikus wistar jantan yang sudah berumur 6

minggu rata-rata beratnya 151.,6 gram.
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Tabel 2.2 Berat badan rata-rata tikus putih galur wistar (Fitria dan Sarto, 2014)
Berat Badan Tikus

Umur :
Jantan Betina
2 minggu 62,36 gram 5990 gram
4 minggu 163,50 gram 132,28 gram
6 minggu 196,78 gram 151,60 garm

Profil lipid normal pada tikus putih Rattus norvegicus berkisar 35-85 mg/dl
untuk kadar high density lipoprotein dan 2-27 mg/dl untuk kadar low density
lipoprotein (Riesanti dkk., 2013).

2.4.3 Peran Tikus Putih dalam Bidang Penelitian

Tikus adalah salah satu subjek penelitian yang paling banyak digunakan,
serta menghasilkan kemajuan yang luar biasa dalam bidang penelitian
(Schweinfurth, 2020). Penggunaan hewan lab sebagai subjek percobaan
menimbulkan masalah etika, yaitu berkaitan dengan kondisi hewan yang boleh
digunakan dan potensi membahayakan hewan coba tersebut (Schweinfurth, 2020).

Tikus putih (rms norvegicus) galur wistar adalah salah satu hewan yang
paling sering digunakan dalam penelitian eksperimental (Sharp dan Villano, 2013).
Alasan digunakannya kus putih (Rattus norvegicus) galur wistar yaitu mudah
didapat dan mudah penanganannya (Tambunan dkk., 2014).

2.5 Diet Hiperkolesterol
2.5.1 Definisi dan Peran Diet Hiperkolesterol

Konsumsi kolesterol yang berlebihan atau diet hiperkolesterol akan
menyebabkan suatu kondisi yang dinamakan erkolesterolemja, yaitu kondisi
dimana kadar kolesterol dalam darah melebihi batas normal (Murwani dkk., 2006).

Penumpukan kolesterol meningkatkan aktivitas radikal bebas yang menyebabkan

kerusakan oksidatif di beberapa jaringan tubuh (Riesanti dkk., 2013), oleh karena
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itu jika kondisi hiperkolesterolemia terus berlanjut, maka berpotensi menyebabkan
aterosklerosis (Tambunan dkk., 2014).

Hiperkolesterolemia bagi menjadi dua jenis, yaitu hiperkolesterolemia
primer dan sekunder, hiperkolesterolemia primer terjadi karena adanya faktor
keturunan atau genetika yang abnormal, sementara hiperkolesterolemia sekunder
terjadi karena faktor obesitas, diabetes melitus, penyakit hati dan gagal ginjal
(Anies, 2015). Diet aterogenik adalah diet ang mengandung kolestrol dan lemak
jenuh yang tinggi yang jika dikonsumsi dapat meningkatkan kadar low density
lipoprotein dalam darah (Tambunan dkk., 2014), sedangkan menurunnya kadar
high density lipoprotein disebabkan karena kondisi hiperkolesterolemia (Riesanti
dkk., 2013).

2.5.2 Komposisi Diet Hiperkolesterol

Pakan aterogenik atau hiperkolesterol yang digunakan dalam penelitian
Gani dkk. (2013) mengakibatkan peningkatan kadar LDL dalam 14 hari dengan
komposisiﬂ)% lemak kambing dan 5% kuning telur ayam dan 85% pakan standar,
tetapi menurut Bambang (dalam Febriani, 2017) kandungan kolesterol kuning telur
puyuh (2138,17 mg/100 g) cenderung lebih tinggi daripada kandungan kolesterol
pada kuning telur ayam (12745 mg/100 g).

Mekanisme diet hiperkolesterol dalam meningkatkan kadar LDL berkaitan
dengan makanan yang dikonsumsi, makanan tinggi kolesterol dan lemak jenuh jika
terus dikonsumsi akan meningkatkan kadar kolesterol LDL dalam darah yang
mengganggu metabolisme LDL, lalu LDL berlcbiham darah akan menyebabkan

penumpukan kolesterol di pembuluh darah (aterogenik) (Astuti, 2015). LDL yang
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cenderung tinggi dan kadar HDL yang rendah akan menyebabkan penebalan
pembuluh darah yang mengarah pada penyakit kardiovaskular dan aterosklerosis
(Ercho dkk., 2013; Indra dan Panunggal, 2015).

Lemak (gajih) kambing mengandung lemak jenuh yang tinggi (Anies,
2015). Lemak jenuh digunakan oleh hati untuk menghasilkan kolesterol, oleh
karena itu jika konsumsi lemak jenuh terjadi dalam jumlah yang banyak maka dapat
membantu meningkatkan kadar kolesterol secara signifikan (Astuti, 2015). Pada
umumnya kolesterol yang dibutuhkan oleh tubuh dapat disintetis di hati dalam
jumlah yang tepat, sementara itu kolesterol juga berasal dari konsumsi makanan
sehingga dengan mengonsumsi lemak hewani dan telur maka jumlah kolesterol bisa
meningkat (Anies, 2015). Pemberian pakan tinggi lemak dapat meningkatkan
aktivitas enzim hepatik lipase di hati, yang merupakan enzim lipolitik untuk
memecah lemak yang disintetis oleh sel hepatosit, meningkatnya aktivitas enzim ini

dapat berakibat pada menurunnya kadar HDL (Lewis dkk., 2005).




III. MATERI DAN METODE

3.1 Lokasi dan Waktu

Penenlitian ini telah dilakukan di Laboratorium Hewan Coba Universitas
Wijaya Kusuma Surabaya, telah dilaksanakan mulai pada bulan Mei 2022.
Fermentasi kesemek dibeli dan didapatkan dari PT.Autoimun Care Indonesia.
3.2 Materi Penelitian
32.1 Alat

Peralatan yang digunakan yaitu sarung tangan, masker, kandang tikus,
spidol, timbangan analitik, vacutainer tutup merah, timbangan berat badan tikus,
tempat pakan dan minum tikus, gelas ukur, tabung kapiler hematokrit, dan sonde
oral untuk tikus.
a
3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan adalah fermentasi buah kesemek (Diospyros kaki),
kuning telur puyuh, lemak kambing, pakan standar untuk tikus, air minum, sampel
darah tikus, serbuk kayu, dan tikus putih (Rattus norvegicus) galur wistar.
3.2.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian menggunakan tikus putih (Rattus norvegicus) galur wistar
yang berjenis kelamin jantan, umur 2-3 bulan dan berat badan kurang lebih 200g.
Digunakan tikus sehat sebanyak 24 ekor yang harus menjalani masa adaptasi selama
1 minggu sebelum perlakuan. Kriteria yang perlu diamati sebelum penelitian adalah

tikus percobaan adalah kondisi tikus sehat, aktif bergerak, secara makroskopik tidak

terdapat kelainan dan masih hidup (Fitriani dan Sarto, 2014).
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Etika dan kesejahteraan hewan saling terkait dimana etika menyangkut
masalah moral dan nilai, serta benar dan salah, oleh karena itu benar apabila
penggunaan hewan coba dapat diterima secara moral (Salasia dan Mangkoewidjojo,
2021: 13), sehingga agar jumlah tikus yang digunakan dapat diterima maka
dilakukan perhitungan rumus federer.

Untuk menghitung jumlah tikus minimal yang digunakan dalam tiap

kelompok (n) a terdapat 4 kelompok perlakuan (t), maka digunakan rumus
federer untuk rancangan acak lengkap berikut :
t(n-1)>15
4(n-1)> 15
4n-4>15
4n>19
n>4775
n=>5

Perhitungan menggunakan rumus federer didapat bahwa jumlah ulangan minimal
yang diperlukan tiap kelompok sebanyak 5 ekor tikus, maka jumlah minimal total
tikus yang digunakan (besar sampel) adalah :
N=txn
N=4x5
N = 20 ekor tikus
Jumlah minimal tikus yang digunakan dalam penelitian adalah 20 ekor, namun

menurut Asmariani dan Probosari (2012) untuk mengantisipasi drop out maka tiap

kelompok ditambah 1 ekor dari jumlah minimal sehingga digunakan 24 ekor tikus
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dimana tiap kelompok perlakuan terdapat 6 ekor tikus. Hewan yang digunakan
adalah Tikus Putih Ratius norvegicus galur wistar jantan umur 2-3 bulan, sebanyak
24 ekor ara acak dibagi menjadi 4 kelompok. Masing-masing kelompok terdiri
dari 5 ekor tikus, tiap kandang ditempati oleh 3 tikus kelompok yang sama
Kelompok hewan cobardiri dari 2 kelompok perlakuan dan 2 kelompok kontrol.
Pembagian kelompok sebagai berikut :
a. Kelompok kontrol negatif (K-) = diberi pakan normal.
b. Kelompok kontrol negatif (K+) = diberi pakan hiperkolesterol.
c. Kelompok Perlakuan 1 (P1) : diberi fermentasi kesemek dosis 400mg/kgBB dan

pakan hiperkolesterol.
d. Kelompok Perlakuan 2 (P2) : diberi fermentasi kesemek dosis 800mg/kgBB dan

pakan hiperkolesterol.
3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental secara invivo yang
menggunakan tikus putih sebagai sampel, bentuk rancangan percobaanya adalah
rancangan acak lengkap dengan ulangan sama, analisis data menggunakan
ANOVA, digunakan 24 ekor tikus yang bagi menjadi 4 kelompok tikus, terdiri
dari 2 kelompok perlakuan dan 2 kelompok kontrol.
3.3.2 Variabel Penelitian
Beberapa jenis variabel dapat dibedakan berdasarkan hubungan antar satu

variabel dengan variabel lain, hal ini mengacu ke penjelasan Setyawan (2021:)

dimana variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
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perubahan variabel terikat dimana variabel tersebut bebas memperngaruhi variabel
lain, variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat adanya
variabel bebas, dan variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat
konstan sehingga hubungan variabel bebas terhadap wvariabel terikat tidak
dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemberian fermentasi kesemek
dan pakan hiperkolesterol, variabel kontrolnya adalah jenis hewan coba yang
berupa tikus wistar, umur tikus, jenis kelamin tikus, pakan standar dan kandang.
Dari variabel tersebut akan didapat variabel tergantungnya yang berupa kadar high
density lipoprotein (HDL) dan low density lipoprotein (LDL) dalam darah tikus.
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel

Seluruh tikus diambil dari tiap kelompok untuk pemeriksaan kadar HDL
dan LDL, pemeriksaan ini dilakukan dua kali yaitu setelah tikus selesai menjalani
masa induksi pakan hiperkolesterol dan setelah pemberian perlakuan terapi herbal.

Pengambilan darah tikus pada penelitian ini melalui plexus retroorbitalis,
cara ini diawali dengan pemberian anestesi, setelah tikus terbius tabung kapiler
ditusukan ke kantong jaringan ikat mata bagian dalam melewati bola mata (tidak
menusuk bola mata) lalu diputar pelan-pelan, setelah ditusuk darah akan mengalir
keluar (Salasia dan Mangkoewidjojo, 2021).

3.3.4 Prosedur Penelitian
3.3.4.1 Pembuatan Pakan Hiperkolesterol
Pakan aterogenik atau hiperkolesterol dibuat dengan presentase komposisi

pakan hiperkolesterolnya adalah 10% lemak kambing, 5% kuning telur puyuh dan
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85% pakan standar. Asupan pemberian pakan kus adalah 20 gram/hewan/hari
(Salasia dan Mangkoewidjojo, 2021) dan masa induksi pakan perkolcsterol
selama 14 hari, maka pada tiap kelompok yang diberi pakan hiperkolesterol selama
masa induksi membutuhkan pakan seberat :
= Dosis x lama pemberian x jumlah tikus tiap kelompok
=20 gram x 14 hari x 6 ekor = 1680 gram/kelompok
Diketahui 1680 gram pakan perlu diberikan di tiap kelompok selama masa

induksi pakan hiperkolesterol, jika komposisi pakan hiperkolesterol terdiri dari 10%
lemak kambing, 5% kuning telur ayam dan 85% pakan standar, maka berat dari tiap
komposisi yang perlu disiapkan adalah :

Lemak kambing = 10% x 1680 gram = 168 gram/kelompok

Kuning telur puyuh = 5% x 1680 gram = 84 gram/kelompok

Pakan standar = 85% x 1680 gram = 1428 gram/kelompok
3.3.4.2 Dosis Fermentasi Kesemek

Setiap tikus diberikan dosis 400 mg/kgBB fermentasi kesemek sesuai

dengan kelompok perlakuannya, jumlah tersebut dasa:kan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Tian dkk. (2012) yang menggunakan ekstrak
kesemek 400 mg/kgBB untuk meneliti aktivitas antioksidan pada tikus menunjukan
bahwa pemberian tersebut dapat menghambat peroksidasi lipid. Berdasarkan
penelitian sebelumnya yang menggunakan ekstrak kesemek maka dalam penelitian
ini akan mencoba menggunakan dosis tersebut untuk mengetahui produk olahan
lain dari kesemek yaitu fermentasi kesemek untuk melihat pengaruhnya hadap

kadar LDL dan HDL darah tikus. Pada kelompok tikus perlakuan kedua (P2) dosis
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ditingkatkan dua kali lipat menjadi 800 mg/kgBB untuk mengetahui apakah dengan

memberikan dosis yang lebih banyak pengaruh yang dihasilkan lebih signifikan.

Tabel 3.1 Takaran Pemberian Fermentasi Kesemek Minggu Pertama

Dosis Urutan Tikus Berat Badan Takaran Volume
(gram) (mg) (ml)
A 166 66 .4 0,066
B 193 71.2 0,077
P1 C 173 69,2 0,069
400 mg/kgBB D 130 52 0,052
E 195 78 0,078
F 196 78 .4 0,078
A 177 1416 0,142
B 179 1432 0,143
P2 C 141 112.8 0,113
800 mg/kgBB D 161 128.8 0,129
E 118 04 .4 0.094
F 153 1224 0,122

Tabel 3.2 Takaran Pemberian Fermentasi Kesemek Minggu Kedua

Dosis Urutan Tikus Berat Badan Takaran Volume
(gram) (mg) (ml)
A 170 68 0,068
B 204 81,6 0,082
P1 C 182 72.8 0,073
400 mg/kgBB D 124 49,6 0,050
E 200 80 0,080
F 180 72 0,072
A 185 148 0,148
B 182 1456 0,145
P2 C 147 117.6 0,117
800 mg/kgBB D 170 136 0,136
E 102 81,6 0,081
F 165 132 0,132

Fermentasi kesemek yang berupa cairan diukur dalam satuan ml diberikan

melalui rute oral menggunakan alat sonde, dosis diberikan setiap hari selama 14

hari. Seiring dengan perubahan berat badan tikus maka dosis yang diberikan

berubah, karena penimbangan berat badan dilakukan seminggu sekali maka selama
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masa pemberian fermentasi kesemek seluruh kelompok tikus telah ditimbang dua
kali sehingga terdapat dua tabel takaran pemberian dengan berat badan berbeda.
3.3.4.3 Tahap Adaptasi Tikus

Sebelum diberi perlakuan dan induksi hiperkolesterol, tikus diaklimatisasi
(diadaptasi) dalam ndisi laboratorium selama satu minggu, diberikan pakan
standar di tiap kelompok. Air minum diberikan secara ad libitum (tidak dibatasi).
Kandang yang digunakan untuk tikus dengan berat badan 100-300 gram yaitu
memiliki luas lantai 148-187 cm2/ekor dan tinggi 17.8 cm (Salasia dan
Mangkoewidjojo, 2020: 95). Kandang akan digunakan hingga penelitian selesai.
3.3.4.4 Tahap Induksi Pakan Hiperkolesterol

Qada hari ke-8 hingga hari ke-22 (selama 14 hari) kelompok tikus kontrol

positif, perlakuan 1 dan 2 diberi pakan hiperkolesterol untuk menjadikan tikus

hiperkolesterolemia. Jangka waktu pemberian pakan hiperkolesterol selama 14 hari

berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gani dkk. (2013) dimana

sukses meningkatkan kadar LDL dan menurunkan kadar HDL dengan pemberian
pakan hiperkolesterol.

Pengambilan sampel darah dan pemeriksaan kadar HDL dan LDL dilakukan
setelah masa pemberian pakan hiperkolesterol, sehingga dapat diketahui profil lipid
tikus sebelum diberikan perlakuan. Kelompok kontrol ikut diperiksa untuk
mengetahui perubahan profil lipid setelah pemberian pakan hiperkolesterol.
Pemeriksaan gadar LDL dan HDL dilakukan di laboratorium. Sesudah tahap
induksi hiperkolesterol berat badan tikus kelompok perlakuan ditimbang untuk

dijadikan acuan dari takaran pemberian dosis fermentasi kesemek.
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3.3.4.5 Perlakuan Hewan Coba

Pada hari ke-22 setelah diberikan pakan hiperkolesterol, mulai diberikan
perlakuan pada kelompok terapi fermentasi kesemek (P1) dan (P2). Pemberian
dilakukan selama 14 hari dengan cara force feeding menggunakan sonde. Air
minum disediakan di tiap kandang secara ad [ibitum (tanpa dibatasi) menggunakan
botol dan pipa yang dilengkapi klep di ujungnya, air minum diamati ketersediaan
dan kebersihannya setiap hari. Digunakan air mineral layak minum. Takaran
pemberian sesuai dosis dan rat badan tikus, setiap seminggu sekali berat badan
tikus ditimbang agar dosis yang diberikan bisa menyesuaikan dengan berat badan.

Setelah dilakukan perlakuan di setiap kelompok, dilakukan pengambilan
sampel darah untuk keduakalinya. Pengambilan darah melalui plexus retroorbitalis
sebanyak 2-3 ml untuk tiap sampel. Menurut Salasia dan Mangkoewidjojo (2020:
99) setiap minggu tikus dengan berat badan diatas 200g bisa diambil darah
sebanyak 3 ml, oleh karena itu data berat badan tikus diperlukan untuk
memperkirakan banyaknya pengambilan darah pada tiap tikus.

Sampel darah akan langsung ditempatkan dalam tabung vacutainer tutup
merah (plain tube) sehingga didapatkan sampel serum darah. Pemeriksaan kadar
LDL dan kadar HDL dilakukan di laboratorium dengan menggunakan metode End
Point hﬂlesreml Oxidase- Peroxidase Aminoantypirin (CHOD-PAP). Digunakan
sampel berupa serum darah karena memiliki kadar kolesterol total 9,7% lebih tinggi
jika dibandingkan dengan sampel plasma EDTA saat diuji menggunakan metode

CHOD-PAP (Widada dkk., 2016).
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3.3.4.6 Kerangka Penelitian

20 ekor tikus putih Skrining
(Rattus norvegicus) kelayakan hewan

v
Secara acak dibagi
meniadi 4 kelompok

Seluruh kelompok
diadaptasi selama 1 minggu
|

| : '

Kelompok (K-) Kelompok (K+) diberi Kelompok perlakuan P1 dan
diberi pakan pakan hiperkolesterol P2 diberi pakan hiperkolesterol
standar selama 2 minggu selama 2 minggu

1___| ______________________________ { ............................................................................
1

1
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Seterusngy kelompok Pemberian fermentasi kesemek pada
kontrol diberi pakan kelompok P1 dan P2, serta pakan
standar standar selama 2 minggu.

A

Pengambilan sampel darah serta
Hasil dan analisis data f¢—— pemeriksaan LDL dan HDL




IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Perlakuan dan pengambilan sampel telah dilakukan untuk mendapat hasil
pemberian fermentasi buah kesemek terhadap da: High Density Lipoprotein
(HDL) dan Low Density Lipoprotein (LDL) dalam darah tikus yang diberi pakan
hiperkolesterol. Penelitian ini menggunakan sampel 24 ekor tikus wistar jantan,
terbagi menjadi ompok kontrol positif (K+) dan negatif (K-) serta kelompok
pemberian 1 (P1) dan pemberian 2 (P2). Hasil kadar HDL dan LDL didapat dari
pemeriksaan serum darah di lab Pacar Surabaya menggunakan metode end point
CHOD-PAP, sementara pengambilan darah dilaksanakan di lab Hewan Coba
UWKS yang telah dikirim ke lab pacar untuk diperiksa. Hasil kadar LDL dan HDL
dibuat tabel rata-rata agar lebih mudah dideskripsikan dan dianalisis lebih lanjut.

Pengambilan sampel darah kelompok perlakuan dilakukan sesudah
pemberian pakan hiperkolesterol selama 2 minggu dan sesudah masa pemberian
terapi fermentasi kesemek selama 2 minggu. Adapun kelompok kontrol juga
dilakukan pengambilan sampel darah bersamaan dengan kelompok perlakuan,
sehingga hasil dari kelompok kontrol bisa dibandingkan dengan hasil kelompok
perlakuan terapi fermentasi kesemek.
4.1.1 Rata-rata kadar High Density Lipoprotein

Sampel darah kelompok perlakuan diambil setelah masa pemberian pakan

hiperkolesterol dan setelah masa perlakuan, sementara itu sampel darah kelompok
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kontrol ikut diambil pada jangka waktu yang sama dengan kelompok perlakuan.

Didapat hasil pemeriksaan kadar High Density Lipoprotein sebagai berikut.

Tabel 4.1 Hasil Uji kadar High Density Lipoprotein setelah pemberian
hiperkolesterol dan setelah pemberian fermentasi kesemek

Rerata Kadar Rerata Kadar HDL Normal
Kelompok Setc.elah Pemberian Setelah Pfemberian Tik.us (mg/dL)
Hiperkolesterol Fermentasi Kesemek (Riesanti dkk,
HDL + SD (mg/dL) HDL + SD (mg/dL) 2013)
Pl 4483 £ 5419% 36.83 £ 3371% 35-85
P2 50.17 + 8.565° 39.83 + 11.548%
K- 3383 +5981* 39.50 + 5.788%
K+ 44.17 £3.061® 41.83 + 4070®

Berdasarkan data yang didapat, pemberian pakan hiperkolesterol selama 2
minggu berhasil meningkatkan kadar HDL, karenadar HDL padakelompok yang
diberi pakan hiperkolesterol (kelompok P1, P2 dan K+) lbih tinggi dibandingkan
kelompok yang tidak diberi pakan hiperkolesterol (kelompok K-) walaupun kadar
HDL di semua kelompok masih dalam batas normal.

Menurut data yang didapat, pemberian fermentasi kesemek selama 2
minggu dapat menurunkan kadar HDL, hal ini bisa dilihat pada kelompok P1 dan
P2 yang diberi fermentasi kesemek mengalami penurunan HDL, pada kelompok P1

setelah masa pemberian hiperkolesterol memiliki kadar rata-rata HDL 44 83 mg/dL

turun setelah masa pemberian fermentasi kesemek menjadi 36.83 mg/dL, sementara

kelompok P2 yang tadinya rata-rata HDL 50,17 mg/dL turun menjadi 39,83 mg/dL.
Kelompok kontrol negatif (K-) yang tidak diberi fermentasi kesemek mengalami

peningkatan rata-rata HDL dari 33,83 mg/dL menjadi 39,50 mg/dL, dan pada

kelompok kontrol positif (K+) yang tidak diberi fermentasi kesemek hanya

mengalami sedikit penurunan rata-rata HDL dari 44.17 mg/dL menjadi 41,83
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mg/dL. Nilai rata-rata kelompok perlakuan Pl dan P2 menunjukan terjadi
penurunan kadar HDL setelah pemberian fermentasi kesemek, dibandingkan
dengan setelah pemberian pakan hiperkolesterol yang kadarnya lebih tinggi, namun
untuk mengetahui apakah hasil yang didapat signifikan atau tidak signifikan
diperlukan analisis lebih lanjut.
4.1.1 Rata-Rata Kadar Low Density Lipoprotein

Pengambilan sampel dan Pemeriksaan kadar Low Density Lipoprotein darah
tikus dilakukan bersamaan dengan pemeriksaan High Density Lipoprotein, yaitu
saat pemeriksaan setelah masa pemberian pakan hiperkolesterol dan setelah

pemberian perlakuan sehingga didapat hasil sebagai berikut.

Tabel 4.2 Hasil Uji kadar Low Density Lipoprotein setelah pemberian
hiperkolesterol dan setelah pemberian fermentasi kesemek

Rerata Kadar Rerata Kadar Setelah LDL Normal
Kelompok Setf.:lah Pemberian Pemberian Fermentasi Tik.us (m.gde)
Hiperkolesterol Kesemek LDL + SD (Riesanti dkk,
LDL + SD (mg/dL) (mg/dL) 2013)
P1 2433 £5317° 21.17 £3.545* 2-27
P2 24.17 £ 3.764* 2367 £ 8.238*
K- 20.17 3 061* 21.17 +£5.037*
K+ 24 .83 +2 858" 21.67 +£3.559*

Berdasarkan nilai rata-rata LDL yang didapat, tikus yang diberikan pakan
hiperkolesterol selama 2 minggu berhasil meningkatkan kadar LDL, hal ini
dikarenakan pada kelompok yang diberi pakan hiperkolesterol (ompok P1, P2
dan K+) memiliki kadar LDL yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
yang dak diberi pakan hiperkolesterol (kelompok K-). Kelompok kontrol negatif

(K-) yang tidak diberi pakan hiperkolesterol memiliki rerata kadar LDL 20,17
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mg/dL, hasil tersebut lebih rendah jika dibandingkan dengan kelompok yang diberi

pakan hiperkolesterol yang memiliki rerata LDL berkisar 24,17-24 83 mg/dL.
Dari data rerata LDL yang didapat pemberian fermentasi kesemek selama 2
minggu berhasil menurunkan kadar LDL, karena pada kelompok yang diberi
fermentasi kesemek (kelompok P1 dan P2) mengalami penurunan LDL setelah
masa pemberian fermentasi kesemek, kelompok P1 sebelum diberi fermentasi
kesemek memiliki rata-rata LDL 24,33 mg/dL sesudah diberi fermentasi kesemek
turun menjadi 21,17 mg/dL, sementara pada kelompok P2 memiliki rerata LDL
2417 mg/dL turun menjadi 23,67 mg/dL setelah pemberian fermentasi kesemek.

Kelompok kontrol negatif (K-) yang tidak diberi fermentasi kesemek
mengalami peningkatan LDL dari 20.17 mg/dL. menjadi 21.17 mg/dL, tetapi pada

kelompok kontrol positif (K+) yang juga tidak diberi fermentasi kesemek
mengalami penurunan rerata LDL dari 24 83 mg/dL menjadi 21,67 mg/dL.
Kelompok perlakuan yang diberi fermentasi kesemek yaitu P1 dan P2 mengalami

sedikit penurunan kadar LDL begitupun dengan kelompok kontrol positif (K+)

yang tidak diberikan terapi fermentasi, oleh karena itu diperlukan analisis data lebih
lanjut untuk mengetahui apakah pemberian fermentasi kesemek signifikan dalam
menurunan kadar LDL atau tidak signifikan.
4.2 Analisa Data
4.2.1 Uji Normalitas Semua Kelompok (Awal-Akhir)

Analysis of Variance (ANOVA) adalah analisis parametrik sehingga

membutuhkan pemenuhan asumsi kenormalan data, untuk mengetahui apakah data

berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal maka dapat dilakukan uji
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normalitas Saphiro-Wilk (Lusiana dan Mahmudi, 2021). Jika nilai signifikansi

(sig.) lebih rendah dari tingkat signifikansi 5% (sig.<a=0.05) maka data tidak
berdistribusi normal, jika nilai sig. lebih besar dari tingkat signifikansi 5% maka

data berdistribusi normal.

49 ]
Tabel 4.3 Uji Normalitas Saphiro-Wilk

Statistic df Sig.
HDL_Awal 987 24 981
LDL_Awal 982 24 931
HDI_Akhir 955 24 350
LDL_Akhir 935 24 124

Nilai signifikansi (sig.) HDL dan LDL setelah masa pemberian pakan
hiperkolesterol didapat sig. HDL awal 0981 dan sig. LDL awal 0.931. Nilai
signifikansi HDL dan LDL setelah masa perlakuan fermentasi kesemek didapat sig.
HDL akhir 0.350 dan sig. LDL akhir 0.124. Karena seluruh ai signifikansi lebih
dari 5% (a=0.05) maka data keempat kelompok tersebut merupakan data yang
terdistribusi normal. Apabila terdapat penyimpangan terhadap normalitas atau data
tidak terdistribusi normal maka uji hipotesis menghasilkan kesimpulan yang tidak
valid dan menurunkan kekuatan uji (Lusiana dan Mahmudi, 2021).

4.2.2 Uji Homogenitas Semua Kelompok (Awal-Akhir)

Dalam ANOVA selain dibutuhkan asumsi normalitas juga dibutuhkan
asumsi homogenitas ragam, penyimpangan terhadap asumsi homogenitas dapat
menyebabkan ANOVA menjadi bias (Lusiana dan Mahmudi, 2021). ﬁltuk
mengetahui apakah variasi data homogen (sama) atau heterogen (berbeda) maka
dilakukan uji homogenitas. Jika nilai signifikansi (sig.) lebih rendah dari tingkat

signifikansi 5% (sig.<a=0.05) maka variasi data heterogen, jika nilai signifikansi

lebih tinggi dari 5% (sig.<a=0.05) maka variasi data homogen.
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Tabel 4.4 Uji Homogenitas Levene
Statistic df1 df2 Sig.
HDL_Awal 1354 3 20 285
LDL_Awal 1238 3 20 322
HDI_Akhir 6.048 3 20 004
LDL_Akhir 2846 3 20 063

Nilai signifikansi (sig.) HDL setelah masa hiperkolesterol adalah sig. HDL
awal 0.285, nilai sig. LDL setelah masa hiperkolesterol adalah sig. LDL awal 0.322,
dan nilai sig. LDL setelah perlakuan yaitu sig. LDL akhir 0.063 memiliki variasi
data homogen karena lebih dari 5% (a=0.05). Pada nilai sig. HDL setelah perlakuan
didapat hasil yang berbeda yaitu sig. HDL akhir 0.004 yang berarti variasi datanya
heterogen.

4.2.3 Uji T-test Semua Kelompok (Awal-Akhir)

Dalam uji ini membandingkan antara seluruh kelompok HDL setelah masa
hiperkolesterol (HDL awal) dengan kelompok HDL setelah masa perlakuan (HDL
akhir). Membandingkan seluruh kelompok LDL setelah masa hiperkolesterol (LDL
awal) dengan kelompok LDL setelah masa perlakuan (LDL akhir). a nilai

signifikansi (sig.) lebih rendah dari 5% (a=0.05) maka hasilnya berbeda signifikan

atau ada pengaruh fermentasi kesemek terhadap perubahan parameter.

Tabel 4.5 Paired Samples Test (Semua Kelompok awal-akhir)
E

Paired Differences t S]g.(Z—
tailed)
959% Confidence
St_c{l. . Std. Interval of the
Mean Deviatio I\J-“j[rr'or e
n == Lower  Upper

Pair HDL_Awal - 3.7500

7.2415
HDI_Akhir 0 826859 1.68782 25848 ) 2222 23 036

Pair LDL_Awal- 14583 4.2425

LDL_Akhir 3 6.59367 1.34593 -1.32593 9 1.084 23 290
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Didapat nilai signifikansi (sig.) HDL awal dengan HDL akhir sebesar 0.036,
berarti ada pengaruh fermentasi kesemek terhadap perubahan HDL karena nilai sig.
lebih rendah dari 5% (a=0.05). Didapat nilai signifikansi LDL awal dengan LDL
akhir sebesar 0.290, berarti tidak ada pengaruh fermentasi kesemek terhadap
perubahan kadar LDL karena nilai sig. Lebih besar dari 5% (a=0.05).

4.2.4 Uji One-way ANOVA Dependent HDL Setelah Perlakuan

Analisis ini membandingkan kadar HDL seluruh kelompok (P1, P2, K+ dan
K-) setelah masa pemberian fermentasi kesemek saja, tidak termasuk data kadar
HDL setelah masa pemberian pakan hiperkolesterol. Hasil dari analisis ini untuk
mengetahui apakah pemberian fermentasi kesemek da kelompok perlakuan P1

dan P2 berpengaruh signifikan terhadap kadar HDL jika dibandingkan dengan

kelompok kontrol (K+ dan K-) yang tidak diberi fermentasi kesemek.

8]
Tabel 4.6 Uji One-way ANOVA HDL Setelah Perlakuan
Mean

Sum of Squares df Square F Sig.
Between Groups 76.000 3 25.333 .520 673
Within Groups 974.000 20 48.700

Total 1050.000 23

Analisis One-way ANOVA dependent High Density Lipoprotein setelah
perlakuan didapatkan hasil analasis berupa nilai signifikansi HDL setelah masa
pemberian fermentasi kesemek. Setelah pemberian fermentasi kesemek didapatkan

nilai signifikansi HDL p=0.,673 (P>0,05) maka disimpulkan bahwa pemberian

fermentasi kesemek tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan HDL..
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4.2.5 Uji One-way ANOVA Dependent LDL Setelah Perlakuan

Sebelumnya pada analisis uji T-test semua kelompok telah membandingkan
data LDL semua kelompok setelah pemberian hiperkolesterol dengan data LDL
semua kelompok setelah pemberian fermentasi kesemek, agar lebih menunjang
pembuktian maka dilakukan uji ANOVA dependent LDL setelah perlakuan yang
membandingkan kadar LDL antar kelompok P1, P2, K+ dan K- setelah masa
pemberian fermentasi kesemek, tidak termasuk dengan data setelah pemberian
pakan hiperkolesterol. Analisis ini membandingkan kadar LDL antara kelompok
perlakuan dengan kelompok kontrol untuk mengetahui apakah pemberian
fermentasi kesemek pada kelompok perlakuan P1 dan P2 berpengaruh signifikan
terhadap nurunan kadar LDL, jika dibandingkan dengan kelompok kontrol (K+

dan K-) yang tidak diberi fermentasi kesemek.

(5]
Tabel 4.7 Uji One-way ANOVA LDL Setelah Perlakuan

Sum of Squares ~ df = Mean Square B Sig.
Between Groups 25500 3 8500 287 834
Within Groups 592.333 20 29617
Total 617.833 23

Analisis One-way ANOVA terhadap kadar Low Density Lipoprotein
didapatkan hasil analasis berupa nilai signifikansi LDL setelah masa pemberian
hiperkolesterol dan LDL setelah masa pemberian fermentasi kesemek. Setelah
pemberian fermentasi kesemek idapatkan nilai signifikansi LDL p=0.834 (P>0,05)
oleh karena itu pemberian fermentasi kesemek tidak berpengaruh signifikan

terhadap perubahan LDL.
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4.3 Pembahasan
4.3.1 Profil Lipid Setelah Pemberian Pakan Hiperkolesterol

Setelah 14 hari masa pemberian pakan hiperkolesterol, kadar High Density

Lipoprotein tikus diperiksa dan didapatkan bahwa gta-rata kadar HDL kelompok

(6

yang diberi pakan hiperkolesterol (kelompok P1, P2 dan K+) lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok yang tidak diberi pakan hiperkolesterol ( K-),
walaupun semuanya masih dalam batas normal. Kadar HDL pada kelompok yang
diberikan pakan hiperkolesterol tidak menunjukan kadar yang abnormal. ada
kemungkinan karena jangka waktu pemberian selama 14 hari kurang lama dan
pemberian hiperkolesterol tidak melalui sonde sehingga ada peluang pakan tidak
termakan dengan sempurna jika pemberiannya tidak menggunakan sonde, lamanya
pemberian pakan hiperkolesterol menjadi hal yang perlu diperhatikan karena pada
penelitian Riesanti dkk. (2017) yang memberikan pakan hiperkolesterol selama 14
hari melalui sonde juga tidak menunjukan kadar HDL yang abnormal, oleh karena
itu disarankan pada pemberian pakan hiperkolesterol agar mendapat hasil yang
lebih maksimal perlu penambahan jangka waktu pemberian.

Kenaikan HDL pada kelompok yang diberi pakan hiperkolesterol menjadi
bukti kurang efektifnya metode pemberian pakan hiperkolesterol yang melalui
campuran pakan selama 2 minggu, hasil yang tidak diinginkan ini bukan berasal
dari kandungan pakan hiperkolesterol berupa kuning telur puyuh dan lemak
kambing yang kurang efektif, karena menurut Lewis dkk. (2005) mberian diet

tinggi lemak dapat menurunkan kadar HDL.
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Kelompok kontrol negatif (K-) tidak ikut diberikan pakan hiperkolesterol,
kelompok ini memiliki kadar HDL paling rendah dibanding kelompok lain bahkan
kadar HDL-nya dibawah batas normal yang hanya 33,83 mg/dl, rendahnya gdar
HDL pada kelompok kontrol negatif ini diduga karena kurangnya aktifitas tikus
dalam kandang tertutup, hal ini sependapat dengan (Indra dan Panunggal, 2015)
bahwa ah satu faktor yang dapat menurunkan kadar HDL adalah inaktifitas
(Indra dan Panunggal, 2015). Jumlah rata-rata HDL yang didapat dibandingkan
dengan HDL normal pada tikus Rattus norvegicus berkisar 35-85 mg/dl (Riesanti
dkk., 2017). Kurangnya kadar HDL dalam darah bukan hal yang baik bagi tubuh
karena HDL bertujuan untuk mencegah aterosclerosis yang menyebabkan penyakit
arteri koroner (Eren dkk., 2012).

Pemeriksaan kadar Low Density Lipoprotein dilakukan 14 hari setelah
pemberian pakan hiperkolesterol sehingga didapatkan data nilai rata-rata LDL.
Berdasarkan hasil rata-rata LDL yang didapat, kelompok tikus yang diberi pakan
tinggi kolesterol selama 14 hari berhasil meningkatkan kadar LDL jika
dibandingkan dengan kelompok yang tidak diberi pakan tinggi kolesterol. Rata-rata
LDL kelompok yang diberi pakan hiperkolesterol (kelompok P1, P2 dan K+)
berkisar antara 24,17-24 83 mg/dL sementara kelompok yang tidak diberi pakan
hiperkolesterol (kelompok K-) memiliki kadar yang lebih rendah yaitu 20,17
mg/dL, perbedaan ini dapat dijadikan bukti bahwa pemberian pakan hiperkolesterol
dapat meningkatkan profil lipid LDL walaupun masih dalam batas normal, karena
menurut Riesanti dkk. (2017) kadar normal LDL pada tikus Rattus norvegicus

berkisar 2-27 mg/dl.
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Walaupun hasil pemberian pakan hiperkolesterol dalam penelitian ini
berhasil meningkatkan kadar LDL tapi kadarnya masih dalam batas normal,
pemberian pakan hiperkolesterol yang tidak menggunakan metode force feeding
sonde diduga menjadi penyebab hasil yang kurang konsisten, karena selama
penelitian ada sedikit remah-remah dari adonan pakan yang berjatuhan dan
tercampur di sckam kayu, saat dilakukan penggantian sekam kayu didalam kandang
selain ditemukan feces juga ditemukan remah-remah adonan pakan yang tidak
termakan oleh tikus, hal ini sesuai dalam penelitian Heriansyah (2013) yang
menggunakan metode campuran pakan tinggi lemak mungkinkan adanya sisa
makanan yang tidak semua lemak dikonsumsi oleh tikus. hal ini dapat
menyebabkan kurang maksimalnya penurunan kadar kolesterol HDL dan
peningkatan LDL. Dikarenakan metode yang kurang efektif maka hasil kadar LDL
dalam penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Gani dkk. (2013) yang sama-
sama menggunakan pakan hiperkolesterol berupa 10% lemak kambing, 5% kuning
telur ayam dan 85% pakan standar dalam waktu 14 hari menghasilkan peningkatan
kadar LDL hingga melebihi batas normal.

Penggunaan lemak kambing dalam campuran pakan hiperkolesterol berhasil
meningkatkan kadar LDL walaupun masih dalam batas normal, karena pemberian
pakan hiperkolesterol dalam penelitian ini tidak menggunakan metode force feeding
maka ada peluang kandungan lemak kambing tidak termakan seluruhnya, sehingga
persentase kadar lemak kambing perlu ditingkatkan agar dapat mencapai hasil kadar
LDL yang abnormal jika menggunakan metode campuran pakan. Pemilihan bahan

pakan hiperkolesterol berupa lemak kambing untuk meningkatkan kolesterol LDL
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sudah benar berdasarkan hasil yang didapat, tetapi jumlah kadar persentasenya yang
perlu diperhatikan untuk ditambah. Penggunaan lemak kambing sebagai bahan
untuk meningkatkan kolesterol dijelaskan oleh Anies (2015) bahwa lemak kambing
memiliki kandungan lemak jenuh yang tinggi, dan Astuti (2015) menambahkan
bahwa lemak jenuh yang disalurkan ke hati akan diubah menjadi kolesterol
sehingga konsumsi lemak jenuh dalam jumlah banyak membantu meningkatkan
kadar kolesterol.

Terjadi peningkatan kadar rata-rata LDL setelah diberikan kuning telur
puyuh sebagai bahan campuran pakan hiperkolesterol, tetapi dengan hanya
menggunakan kuning telur puyuh sebanyak 5% hasil yang didapat kurang maksimal
karena hasil masih dalam batas LDL normal jika pemberiannya melalui campuran
pakan, oleh karena itu kadarnya perlu ditingkan dalam campuran pakan
hiperkolesterol, walaupun hasil kurang maksimal penggunaan kuning telur puyuh
terbukti membantu meningkatkan kadar kolesterol LDL. Penggunaan kuning telur
untuk meningkatkan kadar kolesterol selama 14 hari digunakan pada penelitian
Gani dkk. (2013) yang campuran pakan hiperkolesterolnya berupa 10% lemak
kambing, 5% kuning telur ayam dan 85% pakan standar, sementara dalam
penelitian ini kuning telur ayam diganti dengan kuning telur puyuh karena menurut
Bambang (dalam Febriani, 2017) kandungan kolesterol kuning telur puyuh
cenderung lebih tinggi daripada kandungan kolesterol pada kuning telur ayam.

Kelompok kontrol negatif tidak diberikan pakan hiperkolesterol tapi masih
memiliki kandungan kolesterol LDL dalam jumlah yang normal, walaupun hanya

diberikan asupan pakan standar dan tidak diberi asupan kolesterol ekstra tetapi
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tubuh tikus masih bisa mensintetis kolesterol dalam batas normal, hal ini sejalan
dengan yang dijelaskan oleh Anies (2015) bahwa kolesterol dapat disintetis di organ
hati dalam jumlah yang tepat, tetapi kolesterol didalam tubuh juga bisa berasal dari
konsumsi pakan berupa lemak hewani dan telur yang dapat menyebabkan
peningkatan kolesterol.
4.3.2 Kadar HDL Setelah Pemberian Fermentasi Kesemek

Pemberian fermentasi kesemek selama 2 minggu dapat menurunkan kadar
rata-rata High Density Lipoprotein (HDL) da kelompok perlakuan (P1 dan P2),
dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif (K-) yang tidak diberi fermentasi
kesemek mengalami kenaikan kadar rerata HDL, tetapi kelompok kontrol positif
mengalami penurunan HDL. Untuk membuktikan signifikansi pengaruhnya
dilakukan analisis uji T-test semua kelompok awal-akhir yang membandingkan
kadar HDL antara seluruh kelompok setelah pemberian hiperkolesterol dengan
seluruh kelompok setelah perlakuan, hasil analisis ini menunjukan adanya pengaruh
pemberian fermentasi kesemek terhadap penurunan kadar HDL. Penururan kadar
HDL yang signifikan setelah pemberian fermentasi kesemek tidak dikehendaki
untuk dimanfaatkan, karena pada dasarnya HDL merupakan kolesterol yang
bermanfaat dan dibutuhkan tubuh untuk mengangkut dan menghambat LDL serta
menunrunkan resiko terjadinya aterosklerosis (Erizon dan Yerizal, 2020).

Untuk memperkuat pembuktian analisis dilakukan uji One-way ANOVA
dependent setelah masa perlakuan, yang membandingkan antara kadar HDL
kelompok perlakuan yang diberi fermentasi kesemek dengan kelompok kontrol

yang tidak diberi fermentasi kesemek. Hasil analsis menunjukan tidak ada
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perbedaan signifikan kadar HDL antara kelompok perlakuan dengan kadar HDL
kelompok kontrol, sehingga pemberian fermentasi kesemek tidak berpengaruh
signifikan terhadap kadar HDL kelompok perlakuan ka dibandingkan dengan
HDL kelompok kontrol.

Uji T-test semua kelompok dengan uji One-way ANOVA menghasilkan
hasil yang bertolak belakang, walaupun semua kelompok mengalami perubahan
secara signifikan dalam uji T-test, tapi perubahan kadar HDL tersebut jika secara
spesifik antara kelompok perlakuan dengan kontrol tidak berbeda signifikan,
artinya sama-sama kadar HDL turun walau dengan pemberian kesemek atau tidak
tidak dengan pemberian kesemek, sehingga pemberian fermentasi kesemek tidak
memiliki efek yang signifikan terhadap perubahan HDL. Pemberian fermentasi
kesemek diharapkan akan mengurangi penurunan HDL tetapi dari hasil yang
didapat pemberian fermentasi kesemek tidak berpengaruh terhadap kadar HDL,
karena efektifitasnya dalam dosis yang diberikan kurang maksimal sehingga
dibutuhkan dosis fermentasi kesemek yang lebih banyak agar efek yang
ditimbulkan lebih terlihat, dengan dosis yang lebih banyak diharapkan hasil
pemberian fermentasi kesemek dapat menyamai hasil penggunaan tepung ekstrak
kesemek yang digunakan oleh Arfiani dkk. (2017) dalam mengurangi penurunan
high density lipoprotein secara signifikan saat diuji pada tikus diet tinggi lemak.
Kesemek memiliki aktivitas antioksidant yang tinggi yang dapat membantu
melawan hiperlipidemia (Ayse dan Ertugrul, 2020).

Senyawa fitokimia dan antioksidan flavonoid dalam buah kesemek

memiliki potensi untuk dimanfaatkan (Butt dkk., 2015) karena flavonoid berperan
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mencegah disfungsi kardiovaskular yang mana perannya sebagai antioksidan
(Arifin dan Ibrahim, 2018), oleh karena walaupun fermentasi kesemek pada
penelitian ini tidak menunjukan hasil yang signifikan terhadap HDL tetapi masih
memiliki potensi yang baik dengan dosis yang tepat. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk membandingkan kadar antioksidan pada fermentasi kesemek
dengan ckstrak kesemek, agar dapat diketahui produk pengolahan kesemek mana
yang lebih efektif mempertahankan kadar HDL.
4.3.3 Kadar LDL Setelah Pemberian Fermentasi Kesemek

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapat data kadar rata-rata
Low Density Lipoprotein (LDL) kelompok perlakuan setelah menjalani pemberian
fermentasi kesemek mengalami penurunan, tetapi hasil analisis menggunakan uji
T-test semua kelompok awal-akhir didapatkan hasil tidak ada pengaruh fermentasi
kesemek terhadap penurunan kadar LDL karena seluruh kelompok baik itu
kelompok perlakuan maupun kelompok kontrol tidak mengalami penurunan kadar
LDL yang signifikan. Untuk memperkuat pembuktian maka dilakukan uji One-way
ANOVA dependent LDL setelah masa perlakuan yang membandingkan antara
kadar LDL kelompok perlakuan yang diberi fermentasi kesemek dengan kelompok
kontrol yang tidak diberi fermentasi kesemek, hasil analsis ini menunjukan a](
ada perbedaan signifikan antara kadar LDL kelompok perlakuan dengan LDL
kelompok kontrol, sehingga pemberian fermentasi kesemek dak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap penurunan kadar LDL kelompok perlakuan

setelah dibandingkan dengan kelompok kontrol. Kurang signifikannya pengaruh

kesemek terhadap penurunan LDL diduga karena kurangnya dosis yang diberikan
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untuk mencapai efek yang diinginkan, metode pemberian fermentasi kesemek yang
menggunakan sonde bukan menjadi penyebab kurangnya signifikasi pengaruh
fermentasi kesemek terhadap LDL, karena dengan menggunakan sonde takaran
dosis yang diberikan lebih mudah dikontrol daripada dengan metode campuran
pakan yang berpotensi tidak termakan dengan sempurna, sehingga dalam hal ini
dosis pemberian fermentasi kesemek yang perlu menjadi perhatian untuk diubah
pada penelitian selanjutnya. sil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian
Arfiani dkk (2017) yang menggunakan ekstrak kesemek dengan takaran 1200 mg
hingga 3600 mg tiap tikus dapat menurunkan kadar LDL, diduga karena adanya
perbedaan konsentrasi antioksidan dimana fermentasi yang digunakan dalam
penelitian ini mengandung lebih banyak air daripada ekstrak kesemek dari
penelitian sebelumnya dan perbedaan dosis yang lebih sedikit dalam penelitian ini.

Pemberian fermentasi kesemek terhadap penurunan kadar LDL tidak
signifikan tetapi masih terjadi sedikit penurunan kadar rata-rata LDL, sehingga
masih ada potensi terapi fermentasi kesemek untuk dimanfaatkan dengan takaran
dosis yang lebih baik, hal ini dikarenakan kesemek memiliki antioksidan berupa
flavonoid uk mencegah oksidasi low density lipoprotein, menangkal radikal
bebas, dan efek kardio-protektif (Arifin dan Ibrahim, 2018). Perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai kadar antioksidan dalam kesemek yang telah
difermentasi karena dalam olahan fermentasi kesemek masih banyak mengandung
air yang dapat mempengaruhi konsentrasi antioksidan terutama jika dibandingkan

dengan ekstrak kesemek, walaupun pendapat Hur dkk. (2014) menjelaskan bahwa

pengolahan fermentasi pada buah dan sayuran meningkatkan aktivitas antioksidan
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senyawa fenolik dan flavonoid akibat dari hasil reaksi hidrolisis mikroba, tetapi
dengan penelitian lanjutan untuk membandingkan kadar antioksidan antara
kesemek yang diolah secara fermentasi dengan kesemek yang dijadikan ekstrak
maka pemanfaatan buah kesemek diharapkan menjadi lebih maksimal karena
diketahui pilihan pengolahan yang lebih efektif.

Di akhir penelitian kelompok kontrol negatif (K-) mengalami sedikit
kenaikan kadar rata-rata LDL, padahal kadar LDL awal kontrol negatif paling
rendah jika dibandingkan dengan kelompok lain, tetapi kadar LDL K- bisa
meningkat hingga menyamai kelompok perlakuan P1. Kenaikan ini bisa disebabkan
karena kelompok kontrol negatif tidak diberi terapi fermentasi kesemek, karena
apabila dibandingkan dengan kelompok perlakuan yang diberi terapi mengalami
penurunan LDL walaupun pemberian fermentasi kesemek ini tidak ada pengaruh
signifikan. Pendapat Heriansyah (2013) menambahkan bahwa ningkatan kadar
kolesterol LDL juga bisa disebabkan karena faktor bertambahnya usia, sehingga

semakin lama durasi penelitian maka peluang meningkatnya kadar LDL tikus

kontrol negatif semakin tinggi.




V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pemberian fermentasi buah
kesemek terhadap kadar LDL dan HDL tikus yang diberi pakan hiperkolesterol
diperoleh simpulan sebagai berikut :
1. Pemberian fermentasi kesemek (Diospyros kaki) selama 2 minggu dengan

dosis 400 mg/kgBB dan 800 mg/kgBB menunjukan tidak ada pengaruh

signifikan terhadap kadar LDL dan HDL s putih (Rattus norvegicus)
pada semua kelompok perlakuan dibandingkan dengan kelompok kontrol
yang tidak diberi fermentasi kesemek.

2. Pemberian pakan hiperkolesterol berupa berupa 10% lemak kambing, 5%

kuning telur puyuh dan 85% pakan standar selama 2 minggu dapat
meningkatkan a-rata kadar HDL dan LDL pada kelompok perlakuan
dan kontrol positif dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif yang
tidak diberi pakan hiperkolesterol, tetapi seluruh kelompok yang diberi
pakan hiperkolesterol memiliki kadar HDL dan LDL yang masih dalam
batas normal.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti dapat memberikan
saran sebagai berikut :

1. Agar bisa dimanfaatkan dengan lebih baik fermentasi kesemek

membutuhkan takaran dosis yang lebih banyak dari penelitian ini agar
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efeknya dalam menurunkan kolesterol LDL dan mempertahankan kadar
HDL lebih terlihat, karena dalam penelitian ini dosis yang diberikan
belum cukup efektif.

2. Bahan pakan tinggi kolesterol seperti lemak kambing dan kuning telur
puyuh sebaiknya diberikan lewat metode force feeding (sonde) daripada
dicampurkan kedalam pakan standar, karena campuran pakan
hiperkolesterol memiliki peluang tidak termakan semua, sehingga peluang
didapat hasil abnormal kadar HDL dan LDL lebih tinggi jika
menggunakan sonde.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan antioksidan
fermentasi kesemek jika dibandingkan dengan ekstrak kesemek, serta

dosis fermentasi kesemek yang lebih efektif dalam menurunkan kadar

LDL dan menjaga kadar HDL.
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